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BAB VI 

PENUTUP 

 

Pada bab ini dipaparkan tentang kesimpulan yang ditarik dari temuan 

hasil  penelitihan yang kemudian dari kesimpulan tersebut  diajukan 

implikasi dan saran bagi berbagai pihak berkaitan dengan usaha guru PAI 

dalam meningkatkan motivasi peserta didik dalam membaca Al-Qur’an. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitihan di lapangan yang dilakukan 

peneliti, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Usaha guru PAI dalam meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an 

di SMP Islam Srengat adalah dengan memfungsikan dirinya sebagai 

fasilitator, pembimbing dan motivator. Selain itu guru PAI juga 

memasukan mata pelajaran Al-Qur’an Hadist pada kurikulumnya. 

Sedangkan di SMP Islam Terpadu Ibadurrahman juga memasukan 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadist pada kurikulumnya, selain peserta 

didik di suruh baca Al-Qur’an minimal 10 halaman setiap harinya.  

2. Motivasi siswa dalam membaca Al-Qur’an pada SMP Islam Srengat 

dan SMP Islam Terpadu Ibadurahman sama-sama bagus. Tapi dilihat 

dari kualitasnya, SMP Islam Terpadu Ibadurrahman lebih bagus 

karena dalam menumbuhkan motivasi siswa dalam membaca Al-

Qur’an lebih terorganisir dan tersistem. 
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3. Kendala yang dihadapi guru PAI dalam meningkatkan motivasi 

belajar membaca Al-Qur’an peserta didik diantaranya : adanya 

beberapa peserta didik yang belum mengenal dan belum bisa sama 

sekali membaca Al-Qur’an ketika masuk di sekolah lanjutan 

pertama, adanya beberapa siswa yang bermalas-malasan ketika 

pelajaran membaca Al-Qur’an yang disebabkan jam belajar Al-

Qur’an hadits kebanyakan diletakkan pada akhir jam pelajaran. 

Adapun beberapa solusi yang dipakai diantaranya adalah : (a) 

Mendiagnosis masalah setelah itu menganalisis hasil diagnosis, (b)  

Melakukan pendekatan humanis agar peserta didik yang gaduh  

kembali berkonsentrasi belajar tanpa merasa dimarahi, (c) Memberi 

jam pelajaran tambahan dikhususkan bagi peserta didik yang belum 

lancar baca Al-Qur’annya. 

 
B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitihan yang dilakukan peneliti, maka 

terdapat beberapa implikasi sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Pendidikan Islam sebenarnya berlandaskan pada akar 

transendental. Maksudnya pendidikan Islam dikembangkan dari 

konsep-konsep yang termaktub dalam kitab suci Al-Qur’an. Salah 

satunya surat Al-Alaq : 1-5. Surat Al-Alaq ayat 1-5 mengandung 

sebuah perintah yang diulang-ulang, yakni perintah “membaca”. 
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“Membaca” disini tidak bisa diartikan secara taken for granted  

semata. Membaca disini merupakan anjuran mengembangkan 

pembacaan terhadap ayat-ayat Tuhan yang berupa “alam dan 

kehidupan” juga tentang “diri-sendiri”. Dalam proses membaca 

inilah terjadi proses pembelajaran. Manusia dituntut membaca agar 

menjadi “tahu”. Tahu dalam menguak alam, kehidupan, serta mampu 

menjadikannya menjadi lebih baik dan berguna. Muh. Athiyah al-

Abrasy dalam memberikan pemaknaan terhadap “membaca” lebih 

mengarahkan pada makna pembentukan moral. Athiyah 

menggunakan istilah al-Tarbiyah al-Islamiyah 

2. Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil penelitihan yang telah dikemukakan oleh 

peneliti, Formulasi hakekat pendidikan tidak boleh dilepaskan dari 

ajaran Islam yang tertuang dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, karena 

kedua sumber tersebut merupakan pedoman autentik dalam 

penggalian khasanah keilmuan apapun. Dengan berpijak pada kedua 

sumber tersebut  diharapkan akan diperoleh gambaran yang jelas 

tentang tujuan dan hakekat pendidikan Islam.  
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitiahan yang dilakukan peneliti, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat diajukan sebagai berikut: 

1. Bagi kepala Sekolah 

Untuk lebih mengefektifkan lagi mapel Quran hadits yang 

sudah masuk dalam kurikulum serta memberikan ruang dan waktu 

yang cukup bagi para guru PAI untuk lebih mengenalkan Al-Qur’an 

lebih dalam kepada peserta didik 

2. Bagi Guru 

Kepada guru diharapkan lebih memperdalam lagi kajian Al-

Qur’an sehingga dengan keluasan ilmu yang dimiliki akan lebih 

mudah dalam mendidik peserta didik. Dan juga guru harus lebih 

inovatif dalam membangkitkan motivasi peserta didik.  

3. Bagi peneliti berikutnya yang tertarik dengan substansi dari 

penelitihan ini untuk memberikan masukan untuk merancang 

penelitihan berkaitan dengan peran guru PAI dalam memotivasi 

peserta didik membaca Al-Qur’an yang belum terjangkau dalam 

penelitihan ini. Terbuka kemungkinan topik yang sama dapat 

dilakukan dengan pendekatan penelitihan yang berbeda, sehingga 

akan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang bersumber dari 

hasil penelitihan.  
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